
 i

Abstrak 
 

 Dalam perkembangan suatu badan usaha terutama badan usaha 

yang go public baik di Indonesia maupun di luar negeri, masalah keuangan 

merupakan salah satu masalah utama disamping masalah produksi, 

pemasaran dan sumber daya manusia. Badan usaha go public mempunyai 

tanggung jawab untuk menjaga kepercayaan para investor dan kreditor yang 

berinvestasi atau menanamkan dana pada badan usaha tersebut, sehingga 

kestabilan kinerja dan peningkatan kinerja harus mereka lakukan untuk 

tetap mendapat kepercayaan tersebut 

 Untuk menilai kinerja badan usaha go public diperlukan laporan 

keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, perubahan ekuitas, neraca dan 

laporan arus kas dari badan usaha. Informasi-informasi yang ada pada 

laporan tersebut akan bermanfaat bagi pengambilan keputusan ekonomi. 

Apabila diolah lebih lanjut serta melakukan analisis atas laporan keuangan 

tersebut para penggunanya akan mampu memprediksi apa yang aja terjadi 

dimasa yang akan datang. Analisis ini akan mempermudah pemahaman 

para pengguna laporan keuangan untuk mengerti bagaimana kinerja suatu 

badan usaha. 

 Analisis laporan keuangan yang mencakup kekuatan dan 

kelemahan suatu badan usaha di bidang financial yang akan membantu 

mengevaluasi kinerja suatu badan usaha dimasa lalu, kini dan prospeknya di 

masa yang akan datang. Analisis laporan keuangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis Trend, common size, rasio keuangan, economic 

value added dan market value added, dimana masing-masing analisis 

tersebut akan saling melengkapi untuk mengevaluasi kinerja suatu badan 

usaha tersebut. 

 Pada penelitian ini akan digunakan data laporan keuangan mulai 

tahun 2007 sampai 2009 dari dua badan usaha telekomunikasi yang sudah 
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go public, yaitu PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT Indosat Tbk. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja masing-masing kinerja 

badan usaha tersebut yang kemudian membandingkan keduanya untuk 

mengetahui mana yang memiliki kinerja yang lebih baik, dengan 

menggunakan analisis trend, common size, rasio keuangan, economic value 

added dan market value added 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 




